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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini membahas mengenai partisipasi relawan didalam PNPM Mandiri Perkotaan. Partisipasi merupakan
konsep sentral didalam pemberdayaan masyarakat yang dipandang sebagai proses dan tujuan (as meansto
ends). Tinggi rendahnya partisipasi masyarakat didalam pemberdayaan berimplikas terhadap demokrasi dan
implementasi HAM didalam program. Berdasarkan kajian literatur dan pemetaan teoretis diduga terdapat
empat variabel independen yang berhubungan dengan variabel dependen tingkat partisipasi relawan didalam
PNPM Mandiri Perkotaan. Keempat variabel independen tersebut antaralain : Gaya Kepemimpinan
Partisipatif KSM (X1), Peningkatan Kapasitas KSM (X2), Pendampingan KSM oleh Fasilitator (X3) dan
Alokasi Pendanaan KSM (X4).

<br><br>

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis serta dergjat keeratan hubungan dari keempat
variabel independen (X 1-X4) terhadap variabel dependen (Y). Tesisini menggunakan metode kuantitatif
dengan teknik penelitian survey serta didukung oleh wawancara. Sampel penelitian dipilih secaratotal dari
populasi (total sampling) dari seluruh KSM Fisik yang ada di Kecamatan Pesanggrahan. Uji statistik
menggunakan pearson correlation dengan terlebih dahulu dilakukan uji validitas, reliabilitas, normalitas,
outlier dan linearitas.

<br><br>

Hasil pengujian menunjukan, hubungan variabel gaya kepemimpinan partisipatif KSM signifikan (sig =
0.035) terhadap tingkat partisipasi dengan dergjat keeratan Rendah (0.210). Variabel peningkatan kapasitas
KSM signifikan (sig = 0.01) terhadap tingkat partisipasi dengan dergjat keeratan Rendah (0.314). Variabel
pendampingan KSM oleh fasilitator signifikan (sig = 0.000) terhadap tingkat partisipas dengan dergjat
keeratan Tinggi (0.772). Sedangkan variabel alokas pendanaan BLM tidak signifikan (sig = 0.157) terhadap
tingkat partisipasi dengan deragjat keeratan Rendah (0.338). Penelitian juga menunjukan pentingnya struktur
LKM sebagai bentuk pengorganisasian masyarakat, terbangunnya kapital sosial melalui proses rembug
warga, adanya pemaknaan bersama (shared meaning) mengenai program diantara para relawan, tindakan
komunikatif fasilitator didalam menterjemahkan pengetahuan teknis yang dibawa program serta peningkatan
kapasitas relawan dan perencanaan anggaran deliberatif.

<hr><i><b>ABSTRACT</b><br>

This thesis discusses the participation in the PNPM Mandiri Perkotaan. Participation is a central concept in
the community development is seen as a process and agoal (as means to ends). The level of citizen
participation in the development has implications for democracy and human rights in the program
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implementation. Based on a literature review and a theoretical mapping there were four independent
variables associated with the dependent variable levels of voluntary participation in the PNPM Mandiri
Perkotaan. The four independent variables are: Participative Leadership Style of KSM (X1), KSM Capacity
Building (X2), KSM Assistance by Facilitator (X3) and KSM Funding Allocation (X4).

<br><br>

The purpose of this study was to test the hypothesis and the degree of relationship between the four
independent variables (X1-X4) to the dependent variable (Y). This thesis uses quantitative methods, survey
research techniques and supported by interviews. Samples were selected from the total population (total
sampling) of all KSM Fisik in the Pesanggrahan District. Statistical test using pearson correlation with first
tested the validity, reliability, normality, outliers, and linearity.

<br><br>

The test results showed the relationship between KSM participative leadership style variable is significant
(sig = 0.035) to the level of KSM participation with degree of closeness low (0.210). Variable KSM
Capacity Building significant (sig = 0.01) to the level of participation with degree of closeness low (0.314).
Variable KSM Assistance by Facilitator significant (sig = 0.000) to the level of participation with a high
degree of cohesion (0.772). While the BLM funding allocation variables were not significant (sig = 0.157)
to the level of participation with alow degree of closeness (0.338). The study also shows the importance of
the structure of KSM as aform of community organizing, socia capital through the establishment of citizen
deliberation (rembug), shared meaning of the program among volunteers, facilitators communicative action
in translating technical knowledge and capacity building had brought by program to volunteers and
deliberative budget planning.</i>



